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ABSTRAKSI

Bahasa memiliki simbol dan makna. Makna ini digunakan media untuk
menyampaikan pesan termasuk di dalamnya ldeologi media. Bahasa channal al-Alam
dalam memberitakan kelompok D&’is, Jabhah an-Nusra, dan al-Jais al-Hur nampak
berbeda dengan bahasa berita media mainstream Amerika dan jihadis. Perbedaan
ideologi tersebut dibentuk dari sejarah panjang negara Iran dan ingatan para jurnalis
tentang revolusi Iran. Konteks sejarah dan ingatan jurnalis dibentuk dalam ruang
kognisi sosial jurnalis, sehingga ada hal-hal yang berbeda antara realitas sebuah
peristiwa dengan teks bahasa berita channal al-Alam. Bagaimana bahasa berita media
al-Alam merepresentasikan ketiga kelompok tersebut dan bagaimana kognisi sosial
jurnalis al-Alam membentuk wacana ketiga kelompok militan tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjabarkan hubungan antara
konteks sosial jurnalis channal al-Alam sebagai media pemerintah Iran dan kelompok
D&’is, Jabhah an-Nusra, dan al-Jais al-Hur sebagai aktor di Suriah, melihat
representasi bahasa media al-Alam tentang ketiga kelompok militan, dan menguak
ideologi channal al-Alam dalam konstruksi kognisi sosialnya dalam pemberitaan ketiga
kelompok militan tersebut. Representasi kelompok D&’is, Jabhah an-Nusra, dan al-
Jai$ al-Hur dapat dianalisis menggunakan teori tekas wacana Roger Fowler dan kognisi
sosial dapat dianalisis dengan teori Teun van Dijk. Teori Fowler akan mengungkap
fungsi kosakata dan nilai-nilai pengalaman dan teori kognisi sosial Teun van Dijk dapat
mngungkap konstruksi ideologi channal al-Alam dalam pemberitaan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara konteks sosial, channal al-
Alam dengan kelompok militan memiliki hubungan historikal. Media ini disponsori
oleh pemerintah Iran yang memiliki hubungan erat dengan negara-negara Timur
Tengah dan regional khususnya negara Suriah. Hasil penelitian representasi kelompok
D&’is dan Jabhah an-Nusra menunjukkan bahwa mereka adalah kelompok teroris di
konflik Suriah seperti diksi “irhab” serta “istibakat” dan kelompok al-Jais al-Hur
merupakan kelompok yang diintervensi oleh Amerika pada konflik Suriah seperti
dalam diksi “al-Jai$ al-Hur al-muwahhid”. Hasil penelitian kognisi sosial menunjukkan
bahwa sejarah negara Iran mempengaruhi mental junalis chennal al-Alam dalam
memproduksi berita. Cara negara Iran dalam menghadapi teroris di negara regional
membuat al-Alam memarginalkan kelompok D&’is dan Jabhah an-Nusra dari konflk
Suriah dan al-Jais al-Hur menjadi kelompok yang mem-backing kepentingan Amerika
di Suriah.

Kata kunci: Kognisi Sosial, channal al-Alam Iran, dan Kelompok D&’is, Jabhah an-
Nusra, serta al-Jais al-Hur.
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BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Bahasa merupakan aat yang tersusun dari lafal, baik lisan maupun tulisan,
yang berguna sebagai pengungkap pesan dan pemikiran.! Pesan dan pemikiran
bersumber dari realita kehidupan yang ditangkap oleh indera serta pikiran
manusia, kemudian diungkapkan dalam bentuk bahasa lisan atau bahasa tulisan.
Redlitas yang dituangkan dalam bahasa telah dipengaruhi oleh latar belakang
kehidupan penutur, karena latar belakang ini merupakan sumber terbentuknya
sebuah tujuan tertentu penutur. Penutur merupakan pihak terpenting dalam
peroses komunikasi, sedangkan pembaca adalah pihak penentu isi discourse.?
Bahasa yang berubah sesuai konteks dan yang memiliki ide serta tujuan
komunikasi itu dapat menciptakan makna baru.®> Makna inilah yang berpotensi
besar mengandung ideologi penutur.

Bahasa ideologi secara praktis digunakan dalam pemberitaan media. Hal itu

dilakukan karena bahasa berita difungsikan sebagai penyampai informasi dengan

! Anis Furaihah, al-Lahjat wa Udlub Dirasatiha, (Darul Jil: Bairut, tanpa tahun), 32.
2 Herudjati Purwoko, Discourse Analysisi: Kajian Wacana bagi Semua orang, (Jakarta: PT.
Indeks, tanpa tahun), 39.

3 Linda Thomas dan Shan Wareing, Bahasa, Masyarakat dan Kekuasaan, terj. Sunoto dkk.,
(Pustaka Pelgjar: Y ogyakarta, 2007), 11.



menyentuh ranah masyarakat luas. Informasi yang disampaikan secara masif
kepada masayarakat luas akan membentuk pandangan dunia dan persamaan
perspektif. Bahasa ideologi pada umumnya terlihat dalam penggunaan istilah
khusus pada sebuah sinonim dengan pembeda tipis antara satu kata dan kata
liannya, seperti diksi “teroris” dan “pelaku kekerasan”. Perbedaan keduanya itu
terletak pada kesepakatan masyarakat pengguna bahasa dalam kesehariannya.
Penggunaan kata teroris bagi beberapa kalangan belum tentu sama dengan
kelompok lain. Fungs ideologi inilah yang dimanfaatkan oleh semua media
dalam menjalankan aktivitas penyebaran informas kepada masyarakat dunia
secaramasif.

Al-Alam sebagai media berbasis Iran menjadikannya sebagai rival media
mainstream Amerika Serikat terkait pemberitaan dunia Islam dan negara-negara
Timur Tengah. Salah satu informasi yang disuguhkan adalah konflik Suriah yang
tidak lepas dari kehadiran kelompok militan. Mengingat bahasa berita terikat
dengan ideologi media, maka bahasa berita tentang kelompok media juga
dibentuk dengan ideologi media. Hal itu dikarenakan pemberitaan tentang mereka
memberikan keuntungan dan kerugian bagi pihak tertentu sebagaimana dalam
teori konstruktifisme bahwa media memberikan pengaruh pada pemberitaannya -
lebih dari itu- ia membentuk perilaku, kebiasaan, pemikiran, dan perasaan
masyarakat.*

Channel Al-Alam bagi negara Iran menjadi media rival mainstream

Amerika Serikat dan Arab Saudi. Kontestas pemberitaan konflik Suriah pada

4 Muslich, Kekuasaan Media Massa, Jurnal Bahasa dan Seni, No. 2, (Agustus 2008), 155.



Channel al-Alam bertujuan untuk mengontrol informasi yang tersebar di tengah
masyarakat, sehingga informasi yang tersebar di tengah masyarakat tidak
didominasi oleh satu sumber media. Penyeimbangan berita itu merupakan bagian
dari syarat dan ketentuan yang diberikan oleh Channel a-Alam kepada
jurnalisnya. Jurnalis dituntut untuk membawa vis dan misi negara Iran di kancah
dunia internasional. Informasi yang berbeda membuat masyarakat berfikir secara
kritis dalam melihat pemetakan konflik Suriah dengan bijaksana.

Pada kasus pemberitaan kelompok militan di channel a-Alam, jurnalis
Channel a-Alam cenderung menggunakan bahasa yang memarginal kan kel ompok
D&’s, Jabhah an-Nusrah, al-Jais al-Hur dan negara-negara aliansi Amerika
seperti Turki, Inggris, Arab Saudi dan AS yang berkontribusi dalam
memperpanjang konflik Suriah, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Superior Amerika Serikat atas dunia internasional dan superior Arab Saudi serta
Turki atas dunia Issam menambah pemberitaan tentang konflik Suriah semakin
dipercaya masyarakat muslim internasional. Hegemoni media negara superior
mutlak dapat dicairkan dengan kehadiran media rival yang dilakukan secara masif
dan intens.® Hal itu yang diterapkan oleh media al-Alam untuk menyeimbangkan
pemberitaan Channel al-Alam tentang konflik Suriah.

Kelompok Da&’s, Jabhah an-Nusrah, al-Jai$ al-Hur sangat besar
mempengaruhi intensitas konflik di Suriah. Ideologi mereka yang disebar secara
intens di berbagai media mainstream Amerika memunculkan Islam phobia,

sehingga publik membenci Islam secara keseluruhan, baik sebagai agama dan

5 Ridwan Kulainy, Peran Media Sosial dan Jejaring Sosial dalam Pandangan Rahbar,
(Paper dipresentasikan oleh Abu Syirin a-Hasan dalam pertemuan Ayatullah Khamanei dengan
para guru dan budayawan di Iran), 11 Oktober 2012.



pengikutnya. Begitu juga dengan persebaran ideologi di media mainstream jihadis
memunculkan maniak jihad. Bahasa-bahasa yang digunakan media jihadis
memiliki kekuatan dalam merekrut anggota baru untuk berperang di Suriah,
dengan begitu bahasa media dapat memperbanyak jumlah militan dan
memperpanjang konflik di Suriah. Channel a-Alam memiliki cara pemilihan
dikss dan penempatannya pada kalimat yang berbeda dari media-media
mainstream Amerika dan jihadis. Bahasa Channel al-Alam dapat meminalisir
kehadiran militan di Suriah dan mengurangi intensitas konflik Suriah. Cara
tersebut terikat dengan ideologi channel al-Alam yang dikonstruksi oleh negara
Iran sebagal sponsornya.

Susunan bahasa pemberitaan pada Channel al-Alam menggerakkan daya
berfikir dan perasaan pembaca dalam menanggapi sebuah berita. Bahasa-bahasa
yang mengandung ideologi dan mengarahkan sudut pandang pembaca ini dapat
dikgji dengan analisis wacana (discourse analysis) dengan memperhatikan
hubungan dua sisi yaitu unsur kebahasaan dan latar belakang media. Teori yang
digunakan dalam mengungkap ideologi media adalah Analisis Wacana Roger
Fowler sebagai pisau bedah kebahasaan dan Teun van Dijk sebaga pisau bedah
kognisi sosia channel al-Alam.

Teori Rojer Fowler berpendapat bahwa linguistik itu sangat memperhatikan
penggunaan analisis linguistik dalam membongkar misrepresentasi dan
diskriminasi dalam berbagai wacana publik.® Teori ini memfokuskan bahasa

media sebagai sebuah teks yang hidup karena dia menghubungkan antara ideol ogi

6 Anang Santoso, Jejak Halliday Dalam Linguistik Kritis Dan Analisis Wacana Kritis,
Jurnal, Bahasadan Seni, Nomor 1, (Februari 2008), 7.



pembaca dengan kemampuan berfikir pembaca. Dengan begitu bahasa media
dapat menciptakan makna baru yang beragam dan bahkan dapat menggerakkan
pola pikir mereka. Kemampuan berita dalam merubah pola pikir pembaca salah
satunya adalah dengan menghadirkan keterangan tambahan pada subjek seperti
kutipan dibawah ini:

e &) o P dmls Gyype olela Colr ] cralel dus (SR a2

B0 e ageds " A k"
Kata yang ditebalkan merupakan keterangan tambahan untuk memberikan

pandangan kepada pembaca bahwa Pemerintah Turki juga ikut serta menambah
pelik konflik internal Suriah yang seharusnya terjadi antararakyat dan pemerintah
Suriah. Teori Roger Fowler lebih fokus kepada diksi dan penempatannya dalam
sebuah kalimat dengan nilai pengalaman dan fungsi-fungsinya masing-masing.
Adapun adasan atau proses terbentuknya keterangan itu dapat dianaisis
menggunakan teori Teun van Dijk.

Teori Teun van Dijk ini menghubungkan antara wacana dan realitas melalu
mental wacana atau yang dikenal dengan kognisi sosia jurnalis. Keterangan
“Ankara” jika kata tersebut dihubungkan dengan latar belakang channel a-Alam
sebagal perwakilan negara Iran, maka alasan atau sebab dipilihnya diksi tersebut
berangkat dari kepentingan politik Iran. Kehadiran keterangan tambahan itu
mempengaruhi pemikiran pembaca, baik pembaca yang mengetahui konflik
Suriah atau tidak. Pemikiran itu akan terus bekerja ketika berbagai informasi
dihadirkan terus menerus. Paradigma lama seperti Amerika sebagai negara yang

menjunjung tinggi demokrasi dan perdamaian dunia akan berubah menjadi



paradigma baru bahwa Amerika adalah negara yang selalu mengintervensi negara-
negara Timur Tengah.

Besaran pengaruh mental jurnalis dalam pembentukan diksi dan kalimat
berita mempengaruhi besaran wacana konflik Suriah dalam framing channel al-
Alam yang beredar di publik. Berita pada media al-Alam ini menjadi lahan untuk
menghantarkan sebuah realitas konflik Suriah ke dalam batasan tertentu yang
diinginkan penulis berita. Semua itu berkemungkinan besar dapat memarginalkan
satu pihak di atas pihak lain di mata pembaca atau masyarakat internasional.
Perubahan sudut pandang tentang kelompok-kelompok militan, dari sudut
pandang Amerika Serikat dan sekutu ke sudut pandag Islam Iran, adalah hal yang
diinginkan media al-Alam dalam berita konflik Suriah. Pertarungan wacana ini
akan terus berlanjut hingga membentuk sebuah pandangan dunia tentang konflik
Suriah.

Rumusan M asalah

Kenyataan bahasa al-Alam yang mengarahkan pemikiran pembaca dengan
sudut pandang yang berbeda dengan arrahman atau al-Jazeerah ini memunculkan

beberapa pertanyaan dalam benak penulis, yaitu:

1. Latar belakang apa yang menghubungkan antara channel a-Alam dari
negara Iran dan kelompok D&’is, Jabhah Nusrah dan al-Jais al-Hur di
Suriah?

2. Bagamanakah channel a-Alam mempresentasikan kelompok Da’is,

Jabhah Nusrah dan al-Jais al-Hur dalam pemeritaannya?



3. Bagaimanakah  konstruks  ideologi channel  a-Alam  daam
mempresentasikan kelompok D&’is, Jabhah Nusrah dan al-Jais al-Hur
pada wacana berita konflik Suriah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mencapai tujuan, yaitu:

1. Mendeskripsikan profil channel al-Alam.

2. Menjelaskan hubungan antara channel al-Alam dan Konflik Suriah.

3. Menguak bentuk bahasa channel al-Alam dalam merepresentasi kelompok
Da’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur pada konteks konflik Suriah.

4. Médihat rekonstruksi korgnisi sosial jurnalis channel al-Alam sebagai

sponsor negara Iran dalam merepresentasi kelompok militan.

Hasil penelitian diharapkan memberi manfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Menjadi referensi tambahan bagi paralinguis, jurnalis, para pelaku media
komunikasi, pengamat dunia politik Timur Tengah, dan konsumen berita
online umumnya dan channel a-Alam khususnya.

2. Membantu pembaca dadam memposisikan diri secara bijak daam
memandang kekomplekan konflik Suriah ketika membaca channel al-
Alam dan media-media mainstream Amerika Serikat.

D. Kajian Pustaka
Pada pengamatan peneliti tentang “Kelompok Da&’is, Jabhah an-Nusrah

dan al-Jais al-Hur dalam ldeologi Channe al-Alam pada Pemberitaan



Konflik Suriah (Studi Analisis Wacana Kritis)” persisnya belum ada yang
mengkaji, namun ada beberapa karya tulis yang menginpirasi penulis dalam
melanjutkan penelitian sebelumnya, baik secara langsung atau tidak langsung
Tulisan tersebut antara lain:

1. Tesis yang ditulis Riani dari konsetarasi Linguistik Universitas Gajah
Mada Y ogyakarta berjudul “Klompok Hispanik di Amerika Serikat Pada
Wacana Berita Yahoonews.com (Kagian Analisis Wacana Kritis)”. Dia
menjadikan media berita online sebagai objek penelitiannya. la meneliti
bentuk bahasa diskriminasi pada unsur-unsur yahoonews.com seperti
headline, komentar, struktur makro dan struktur mikro. Penelitiannya itu
ditemukan bahawa yahoonews.com mendiskriminasi kelompok Hispanik
dengan gaya bahasa negatif seperti bullyed sebagai bentuk pasif untuk
mengajak pembaca fokus pada kelompok Hispanik sebagai korban pem-
bully-an di Amerika Serikat. Sumber informasi diambil dari satu sudut
pandang yaitu otoritas pemerintah AS sehingga pemberitaan yang
dihasilkan adalah kelompok Hispanik merupakan pelaku kriminalitas,
pelanggar perbatasan AS dan imigran ilegal AS.

2. Buku dengan judul “Prahara Suriah” karya Dina Y Sulaiman
memetakkan konflik Suriah sgak peristiwa demo warga Suriah hingga
kehadiran teroris di Suriah. Selain itu, ia juga membahas penggunaan
gambar-gambar propaganda yang diambil dari konflik Saddam Husen di

Irak untuk bukti konflik Bashar al-Asad di Suriah.



3. Buku Teun Van Dijk dengan judul “News Analysis. Case Sudies of
International and National News in The Press” berisi tentang contoh
penelitiannya terhadap berita perss nasional dan internasional seperti
Indonesia Times, Daily News, Bangkok Post, al-Achram, Guardian, La
Pais, dan La Monde. Perss-Perssini dikategorikan berdasarkan jenisisu di
setiap kelompok negara maju baik itu dunia pertama, dunia kedua dan
dunia ketiga. Hasil kategorisasi berdasarkan struktur topik, bentuk diksi,
dan hubungan antar kalimat dapat dismpulkan bahwa setiap isu
didominasi oleh kelompok berkuasa seperti rich, male, white, dan
educated atas kelompok margina seperti poor, female, black, ill-educated.
Penelitian ini adalah contoh-contoh penelitian Teun van Dijk dalam
meneliti wacana berita pada media beritainternasional dan nasional.

4. Buku Teun Van Dijk dengan judul ““limu al-Nash: Madkhal Mutadkhil al-
Ikhtishashat™ berisi tentang teori sosial wacana yang telah diterjemahkan
ke dalam Bahasa Arab. Dalam bukunya ia menulis bahwa teori kognisi
sosial van Dijk menghubungkan antara teks dan mental penulis berita atau
jurnalis. Mental ini yang akan menjadi ruang transformasi antara redlitas
dengan teks berita. Teori Teun van Dijk dalam menganalisis kognisi sosial
jurnalis ini akan digunakan penulis dalam menganalisis kelompok-
kelompok militan di konflik Suriah.

5. Tesis yang ditulis oleh Wakhid Nugroho dengan judul “Analisis Wacana
Presidential Lecture Oleh B. J. Habibie: Kgjian Analisis Wacana Kritis”

menganalisis bahwa dengan teori Rojer Fowler ia menemukan adanya
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bahasa-bahasa vulgar sebagai ungkapan kekecewaan kepada pemerintah
seperti diimpor, diracuni, dan ditikam dalam bentuk kalimat pasif. Adapun
dengan analisis menggunakan teori Teun van Dijk dia menemukan bahwa
sistematikan urutan pidato Habibie menggiring pembaca padaideologi dan
sudut pandang Habibie seperti pemaparan pesawat Gatot Koco sebagai
bukti kemajuan teknologi dan sekilas cerita perjuangan putra-putri
Indonesia di German. Tesis ini merupakan salah satu contoh
penggabungan dua teori wacana yang menginspirasi penulis dalam
mengembangkan penelitian channel a-Alam tentang representas
kelompok militan di konflik Suriah.

6. Penditian yang dilakukan Rima Makawi dengan judul tesis “The
Ideological Stamp: Tranglation of political discourse in News Media”
membandingkan 3 media seperti The Time, al-Jazirah, dan al-‘Alam.
Penelitian ini menemukan bahwa bahasa dari ketiga media ini berbeda
karena ideologi ketiganya juga berbeda. Perbedaan keduanya adalah
konteks yang diambil Malkawi merupakan perang Irak adapun peneliti
adalah konteks konflik Suriah. Makawi menemukan bahwa a-Alam
dalam konteks konflik Irak berideologi anti intervensi Inggris di perang
Irak. Hal itu dapat dilihat dari kata-kata yang menunjukkan kegagalan

Inggrisdi Irak.

Penelitian-penelitian sebelumnya meyakinkan pendliti bahwa belum ada
seorang peneliti yang menjadikan wacana tertulis di Channel al-Alam Iran tentang

kelompok D&’is, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur sebagai objek penelitian
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dengan teori Rojer Fowler serta Teun van Dijk sebaga pisau bedahnya.
Penelitian-penelitian yang pernah ada adalah penelitian yang membahas teori
wacana Teun van Dijk, wacana tertulis channel a-Alam, dan konflik Suriah
secara terpisah, sehingga dengan menyatukan 3 unsur penelitian itu diharapkan
penelitian ini menghasilkan sudut pandang berbeda dari penelitian sebelumnya
yang belum diketahui mayoritas orang Indonesia tentang pandangan a-Alam

tentang kelompok-kelompok D&’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur.

Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan paparan objek material dan objek forma yang
membantu penelitian dalam mengarahkan penelitian secara konsisten dan
sistematis berdasarkan teori.

1. Ideologi

Ideologi adalah pikiran terorganisir yang terdiri dari nilai, orientasi, dan
kecenderungan yang saling melengkapi sehingga membentuk perspektif-
perspektif ide dan diungkapkan melalui komunikasi dalam media teknologi dan
komunikasi antar pribadi.” Van Dijk memandang bahwa ideologi itu bersifat
negartif karena redlitas tidak dihadirkan apa adanya kepada pembaa, tetapi
terpengaruh oleh ruang kognisi sosia jurnalis. Menurut Frans Magnis Suseno
bahwa pada hakikatnya semua arti ideolog itu dapat dikembalikan pada salah satu

dari 3 arti yaitu: pertama ideologi sebagal kesadaran palsu, ideologi dalam arti

7 James Lull, Media Komunikasi Kebudayaan: Suatu Pendekatan Global, (Jakarta: Y ayasan
Obor Indonesia, 1995), 1-2.
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netral dan ideologi sebagai keyakinan tidak ilmiyah.® Ali Syariati mendefinisikan
ideolgi sebagai sebuah keyakinan dan gagasan yang ditaati oleh suatu kelompok,
suatu kelas sosial, atau suatu bangsa tertentu.

Pada konteks studi media, ideologi merujuk pada sistem keyakinan yang
membenarkan atau mendasari tindakan orang-orang yang memiliki kekuasaan
untuk mengupayakan distorsi serta penyagjian (representation) yang cenderung
bersifat manipulatif tentang reditas.® Media memiliki kuasa dalam mempengaruhi
pembaca begitu juga dengan channel a-Alam yang memiliki kekuasaan terhadap
pembaca dari negara-negara anti Amerika. Kekuasaan dan ideologi tersebut
didapatkan pasca revolusi Iran dibawah kepemimpinan Imam Khomeini dari
tekanan Amerika dan Syah Pahlevi.

Ideologi dalam bahasa media secarainheren bersifat sosial kerena dibagikan
kepada kelompoknya untuk membentuk solidaritas bersama dalam menyatukan
sikap dan tindakannya seperti ideologi Pan Arabisme dan anti zionis. Kelompok
dengan ideologi yang sama membentuk sebuah kekuatan dan kekuasaan.
Pengaruhnya secara eksternal adalah membentuk identitas dengan karakter yang
berbeda antara satu kel ompok dan kelompok yang lain. Ideologi dalam teori kritik
wacana Teun van Dijk bersifat negatif karena teks berita dibentuk tidak
sebagaimana apa adanya tetapi sudah dibatasi dengan keyakinan dan gagasan

yang terorganisir dalam keorganisasian channel al-Alam.

8 Muhammad Rivia NS Kappu, Framing Dugaan Keterlinbatan Luthfi Hasan Ishaq dan
Ahmad Fathanah Sebagai Tersangka Kasus Suap Impor Daging Sapi: Analis Pemberitaan
Sdang Kasus Suap Impor Daging Sapi pada SKH Kompas dan Republika Edis 18 Mei 2013,
Diktat Matakuliah Jurnalistik Jurusan komusnikasi dan Penyiaran Islam UIN SUKA, 2014, 17.

9 Pawito, Meneliti Ideologi Media: Cataan Sngkat, Profetik: Jurnal Komunikasi, vol. 7, no.
1, (April 2014), 6.
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2. Channel a-Alam

Channel al-Alam Iran didirikan pada 23 Februari 2003 dengan menargetkan
pembaca umum. Media ini disponsori oleh negara Republik Islam Iran dengan
slogan memenangkan kepercayaan pembaca. Website mediaini bernama alalam.ir
dengan bahasa Arab dan Persia sebagai bahasa komunikasinya. Media al-Alam
sebagal bagian dari media berita I[ran memiliki syarat seperti harus menyajikan
pemberitaan dengan benar, komperhensif dan cerdas. Dia ditunut untuk selalu
akurat, tidak boleh bohong dan fakta harus disgjikan sebagaimana faktnya
sedangkan pendapat harus murni dikemukakan sebagai pendapat.°

Karakteristik channel al-Alam sebagai anggota media informasi dan berita
online, antaralain:

a. Berita cepat tayang dan real time. Peristiwa diberitakan secara cepat
karena internet mampu memperpendek jarak antara peristiwa dan
berita

b. Berita ditayangkan kapan sgja, dari mana sgja, karena internet tidak
memiliki masalah ruang dan waktu daam mempublikasikan
informasi.

c. Format berita itu singkat dan padat karena informasi terus mengalir
dan sewaktu-waktu dapat berubah. Kelengkapannya terjaga karena
antara berita satu dengan berita lain dapat dihubungkan (linkage)

dengan satu klik.

10 william L. Rivers, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Kencana, 2008),
105.
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d. Guna mempertahankan kepercayaan pembaca, maka media informasi
butuh pada ralat, update, dan koreksi secara periodik dan konsisten.!!
Media pers harus mengikuti prinsip democration dan civil society yaitu tetap
menjaga hak warga untuk mendapatkan informasi dan mengungkapkan opini di
ruang publik, dengan begitu media telah menjaga salah satu mata rantai yang tidak
boleh putus dalam proses demokrasi.'? Dikutip dari Direktur channel al-Alam
Bahestipur bahwa al-Alam dibentuk dengan tujuan menghadirkan sudut pandang
dunia Isslam dan menyeimbangkan monopoli pemberitaan media negara-negara
barat.'3
Channel a-Alam sebagai rival media Inggris dan Amerika Serikat muncul
pertama kali ketika Amerika melakukan invasi ke Irak. Ideologinya sebagai anti
Amerika dan sekutunya dibentuk dari rasa tanggung jawab Iran secara
kemanusiaan terhadap orang-orang yang kelaparan dan tertindas dimanapun
mereka berada yang disebabkan oleh kolonialisme oleh negara-negara superior
barat atas timur.}* Channel ini dibentuk dengan misi; pertama, menjadi media
yang cepat, transparan, region, dan global dalam memberitakan peristiwa; kedua,

menguji akar segjarah masalah yang dihadapi umat Islam dan membahas cara-cara

1 Jwan Awaluddin Yusuf, Lebih Dekat dengan Konvergenss Media dan Manajemen
Media Online, http://bincangmedia.wordpress.com/tag/pengertian-media-online/, akses 27 Juni
2013.

12 Ashadi Siregar, Democrtic Govermance dan hak azas Manusia; Makna kebebasan pers
dalam otonomi daerah. Jurnallmu sosial dan Politik, volume 14, nomor 3, (maret 2011), 319.

13 Rima Malkawi, The Idiological Samp: Transation of Ppolitical Discourse in News
Media, (Tesis, Konsentrasi Trandation and Interpreting Unversitas Amerika Sharjah, Uni Emirat
Arab, 2011), 77.

14 Akhmad Satori, Sstem Pemerintahan Iran Modern: Konsep Wilayatul fagih imam
Khomeini Sebagai Konsep Teologi Politik dalam Relas agama dan demokrasi, (Y ogyakarta:
Rausyan Fikr Institute, 2012), 148.
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untuk mengatasinya; ketiga, membawa perdamaian di bawah identitas budaya,
cita-cita dan kepentingan negara-negara regional .=

Arah pandang Channel a-Alam yang sejalan dengan negara Iran yaitu anti
Israel dan Amerika menciptakan dua poros dunia yaitu pertama poros Iran yang
terdiri dari Iran, Suriah, Irak, Hamas di Palestina, serta Hizbullah di Libanon dan
poros Amerika Serikat yang terdiri dari Amerika, Israel, Arab Saudi dan
sekutunya.’® Iran melawan Amerika di kancah politik Internasional; Hamas
melawan Israel di perbatasan Gaza; Hizbullah melawan Israel di Lebanon; dan
Suriah melawan Turki dan Israel di Suriah. Pertarungan itu juga memasuki babak
media massa online. Pengaruh Iran sangat besar atas negara-negara Regional dan
Timur Tengah seperti Suriah, Libanon, Palestinag, Irak, Afghanistan, Pakistan,
Turkistan, dan Suriah.

Latar belakang bahwa Channel a-Alam disponsori oleh pemerintah
Republik Isima Iran, maka media al-Alam membawa visi dan misi negara Iran.
Keamanan dan kemajuan negara Iran dengan negara-negara Timur Tengah dan
regional membawa Iran pada kerjasama diplomatik untuk menjaga kemanan dan
memajukan negara tetangga Iran. Kehadiran kelompok militan dari luar Suriah ke
Suriah dan Irak menciptakan ketidak-stabilan wilayah Timur Tengah dan regional,
sehingga negara Iran bekerjasama dengan Suriah dan Irak untuk mengembalikan
keamanan wilayah termasuk dengan cara memberitakan kelompok militan seperti
kelompok D&’is, Jabhah an-Nusra, dan al-Jas al-Hur sebagai kelompok yang

berideologi berbahaya bagi diri sendiri dan negara. Kehadiran Channel al-Alam

15 Min Nahnu, alalam.ir, akses 28 September 2013, jam 11:47
16 1bnu Burdah, Konflik Timur Tengah: Aktor, Isu, dan Dimensi Konflik, (Y ogyakarta: Tiara
Wacana:, 2008), 40.
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selalu mengiringi setiap sepak terjang negara Republik 1slam Iran dalam melawan
kolonialisme di Timur Tengah dan negara-negara Islam.
3. Teori Kritik Wacana Teun Van Dijk

Kritik wacana merupakan sebuah keilmuan multidisipin dengan analisis
komplek antara teks dan konteks. Berita terkait erat dengan proses cognition of
production, reception, dimens sosia budaya dari bahasa yang digunakan dalam
komunikasi. Teori ini akan menjawab pertanyaan terkait dengan bagaimana
kognis dan pembatasan sosial menentukan struktur berita? Bagaimana
pemahaman dan penggunaan terhadap berita dipengaruhi oleh struktur tekstual
berita?'’ Pahaman yang baik terhadap berita akan sukses ketika pembaca
memahami garis besar pemikiran media massa berita.

Teun A. Van Djik dalam menganalisis wacana, ia menekankan adanya 3
elemen pembentuk wacana. Pertama adalah wacana berangkat dari keadaan sosial,
kedua adalah wacana dipengaruhi oleh faktor ideologi jurnalis dan ketiga adalah
wacana menciptakan sudut pandang. Tahap-tahap pembentuk wacana akan
dijelaskan sebagal berikut;

a. Kontekssosid

Pada teori wacana, situasi sosial jurnalis berada dalam tataran konteks
sosial. Konteks sosid adalah unsur terluar dari wacana. Konteks dapat

membentuk wacana, menimbang informasi sosial, dan mengarahkan

7 Teun Adrianus van Dijk, News as Discourse, (New Jersey: Lawrence Erlbaum
Associates, 1943), 2.
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pandangan pembaca melalui penulis dari redlitas sosial yang bebas.’®
Konteks sosial merupakan unsur luar yang memberi batasan pada wacana.
Peristiwa konflik di Suriah membentuk persepsi baru dari sudut pandang
negara Iran bagi jurnalis channel al-Alam Iran, sehingga, perseps ini sangat

besar mempengaruhi pembentukan wacana berita.

Pihak berkuasa seperti informan, jurnalis, dan pemerintah memiliki
akses dalam mempengaruhi pembentukan wacana. Mereka memberikan
informasi yang hanya ingin pihak lain dengar tentang dirinya dan tentang
orang lain dengan ideologinya. Dengan begitu, kekuatan dari kuasa sosial
yang diraih melalui wawasan berkontribusi pada aktifitas, variasi diskursif
dan fungs penggunaan bahasa!® Kekuasaan dan bahasanya dapat
mempengaruhi  kelompok yang berada di bawah kekuasaan dan
pengaruhnya. Kelompok yang berada di bawah pengaruh kekuasaan media

adal ah pembaca.

Peneliti dalam menganalisis wacana harus cermat pada perseps yang
dibangun oleh jurnalis pada tataran konteks sosial, sehingga analisis tersebut
membutuhkan faktor eksternal dari  penulis yang mempengaruhi
terbentuknya wacana. Beberapa kelompok masyarakat tersebut memiliki

pengaruh dan akses dalam membentuk wacana.?® Pengaruh konteks sosial

18 Teun A. van Dijk, Ilmu an-Nash: Madkhal Mutadakhil al-Ikhtishashat, (Mesir: Darul
Qahira, 2008), 135.

1% Teun A. van Dijk, Social Cognition, Social Power and Social Discourse, (Paper for The
International Conference on Social Psychology and Language, Website Teun A. Van Dijk: Inggris,
1987), 134.

2 Eriyanto, Analisis Wacana, (Y ogayakarta: LKI1S, 2001), 272.
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nampak pada cara channel a-Alam memaparkan berita secara kronologis

dan caranya menggunakan diksi.
. Kognisi Sosial

Ruang kosong yang menjembatani antara wacana dan masyarakat
sosial menurut van Dijk adalah kognisi sosia. Kognisi sosial ini menjadi
poin penting dari pemikirannya, karena itu kognisi sosial terkait dengan
perseps atau konteks sosia jurnalis. Kognisi sosial menghubungkan skema
jurnalis secara teoritis dalam pembuatan wacana. Pendekatan kognis
digunakan oleh van Dijk dengan asumsi bahwa teks tidak memiliki makna.
Makna hanya dimiliki oleh kesadaran mental jurnalis dan kesadaran mental
pembaca wacana. Wacana dibuat dengan kesadaran, pengetahuan tentang
fenomena sosial, dan prasangka.®’ Analisis kognisi sosial dalam analisis
wacana van Dijk nampak pada cara channel a-Alam mengatur berita dari

satu alur ke alur yang lain atau biasa di kenal dengan struktur supra.

Ada beberapa unsur yang mempengaruhi terbentuknya kognisi sosial,

unsur-unsur itu adalah;
» Kesadaran mental jurnalis

Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran jurnalis terhadap
sebuah fenomena sosial tentang pelaku, kronologi, informasi-
informasi kecil dan posisinya di tengah sosia itu. Jurnalis memiliki

pandangan tersendiri terhadap fenomena sosial. Keputusan jurnalis

21 | bid., 260.
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dalam menulis wacana berada dibawah kesadaran mental jurnalis.
Mental penulis dibentuk dari lingkungan sosial. Jurnalis menjaani
hubungan komunikasi dengan masyarakat sosid yang memiliki
budaya dan ideologi yang bebeda. Pengalaman jurnalis mencakup
interaksinya di setiap keadaan baik formal, semi forma maupun non
formal. Cara berbicara dan pembawaan jurnalis dibentuk dalam
interaksi sosialnya. Mental yang terbangun dari keseharian ini dapat
mempengaruhi jurnalis dalam menuliskan wacana khususnya dalam

bidang pragmatik.??

Ketika peneliti melihat pembentukan kesadaran mental jurnalis
maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa teks yang dihasilkan oleh
jurnalis merupakan representasi dari sosial masyarakat dan dirinya
sendiri. Peneliti tidak dapat menghukumi bahwa teks sebuah wacana
sangat subjektif terhadap jurnalis. Hal ini yang membuat Teun A. van

Dijk menghubungkan analisis wacana dengan konteks sosial.
» Mode jurnalis

Unsur ini terkait dengan proses terbentuknya wacana. Skema
jurnalis terbentuk dalam mentalnya. Ketika mental jurnalis telah
terbentuk melalui interaksi dalam kehidupan kesehariannya, maka ia
akan melakukan proses scheming dalam membuat tulisannya. Proses

scheming bekerja untuk memilah dan memilih informasi yang didapat

2 Teun Van Dijk, Society and Discourse: How Social Contexts Influence Text and Talk,
(Inggris: Cambridge University Press, 2009), 7-10.
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dari fenomena sosial atau konteks sosial. Pada proses ini, redlitas
dikonstruksi dalam bentuk alur informas berita. Informas yang
tersmpan dalam memori digunakan kembali dan ditafsirkan
berdasarkan mentalnya, selanjutnya konteks sosial itu dituangkan pada

wacana sebagal faktarealitas.

Jurnalis dalam menulis wacana, ia mengolah beberapa skema
guna menghasilkan realitas yang diinginkan. Skema-skema yang
digunakan penulis dalam menciptakan sebuah teks atau wacana ialah
skema diri, skema person, skema peran, dan skema peristiwva. Skema
diri yaitu proses memilah dam memilih informasi agar diri kita
dipandang, dipahami, dan digambarkan berdasarkan berdasarkan
keinginan kita. Skema person adalah proses memilih dan memilah
informasi agar pembaca melihat orang lain seperti apa yang jurnalis
gambarkan dan pahamkan terhadap person itu. Skema peran
merupakan proses memilah dan memilih informasi agar pembaca
melihat peran sebagaimana peran yang ingin digambarkan dan
dipahami oleh penulis. Skema peristiwa yakni proses memilah dan
memilih informas sebuah peristiwa sosia agar pembaca melihat apa

yang dipahami dan dideskripsikan penulis.?®

Skema ini adalah proses terbesar dalam kognisi sosia. Garis

merah yang dapat membolak-balik sudut pandang dari negatif menjadi

2 Christo Rico Lado, Analisis Wacana Kritis Program Mata Najwa “Balada Perda” di
MetroTV, Jurnal E-Komunikasi, Vol. 2,( tahun 2014), 5-6.
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positif dan sebaliknya terjadi pada scheming. Pada proses scheming
informasi, penulis membutuhkan memori dan pengetahuan sebuah

informasi yang terkait dengan wacana.
» Memori jangka panjang dan pendek

Pemahaman dan penggambaran sebuah peristiwa cenderung
melibatkan proses analisis dengan tingkatan yang berbeda-beda.
Proses ini menggunakan ingatan tentang informasi, oleh karena itu
ingatan yang digunakan dalam analisis wacana adalah ingatan jangka
panjang atau long term memorize?* Ingatan ini lebih digunakan
karena ia merekam peristiwa berkesan dalam kapasitas yang besar.
Adapun ingatan jangka pendek atau short term memorize lebih fokus
pada ingatan sementara sehingga untuk mengingat kembali informasi

akan terlintas secara samar-samar.

Poses kognisi sosial dalam memproduksi wacana berawal dari konteks
sosial. Fenomena sosia ketika hendak ditulis oleh penulis wacana difahami
berdasarkan konteks sosia yang terjadi saat itu. Fenomena sosia yang
masuk dalam ranah konteks sosial dipahami melalui model atau skema.
Konteks sosial dalam tatanan skema mengalami perubahan yang melibatkan
informasi dalam ingatan penulis. Proses scheming informasi dibatasi oleh
kesadaran mental penulis yang telah terpengaruh oleh asyarakat sosial. Pada

proses scheming yang panjang ini, informas sosial mengalami peringkasan

2 Dijk, Social Cognition, Social Power, 139.
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realitas yangg komplek, kombinasi peristiwa, dan additing peristiwa.?® Hasll

dari scheming dituliskan dalam teks wacana.
C. Teks

Pada awalnya wacana memiliki banyak devinis. Wacana secara
umum adalah teks yang mengandung banyak makna karena dipengaruhi
sosid. Namun pada masa modern, ketika wacana dikaitkan dengan
linguistik maka wacana bermakna bahasa dan penggunaannya dalam
wacana tulisan maupun lisan.?® Pada poin ini, wacana sebagai teks dengan
berbaga macam struktur dalam gramatikal yang saling berhubungan
membentuk sebuah wacana yang utuh. Pada level teks, Teun van Dijk dan
Roger Fowler sama-sama melakukan representasi teks sebagai proses awal
sebuah analisis wacana. Analisis yang paling akurat dan dapat melengkapi
analisis Teun van Dijk dalam merepresentasikan teks adalah teori Roger
Fowler. Penelitian dengan teori Rojer Fowler ditekankan karena teori ini

lebih rinci pada analisis kata hingga kalimat.

4. Teori Analisis Wacana K ebahasaan Roger Fowler
Analisis wacana kritis merupakan pengembangan keilmuan linguistik untuk

memuaskan keilmuan para linguis.?’ Teori ini  membahas bagaimana sebuah

% Eriyanto, Analisis Wacana, 269-270.

% Teun A. Van Dijk, The Study of Discourse, (London: SAGE Publication Ltd, 1997), 5.

27 Bustanul Arifin, dkk, Prinsip-Primsip Analisi Wacana, (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Direktorat Peminaan Penelitian dan Pengabdian
Pada Masyarakat, 2000), 2.
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wacana tulis dikritik dalam struktur berita.?® Makna kritis yang dimaksud disini
tidak seperti pemahaman pada umumnya yaitu menjatuhkan, memojokkan dan
menolak, namun membangun dan mempertgjam anaisis. Fungsi kritik wacana
adalah menggali secara mendalam ideologi dari media berita yang tersimpan
dalam struktur kalimat terkecil hingga terbesar.

Fowler berpendapat bahwa analisi kritis itu merealisasikan teks sebagai
“modus wacana” dan memperlakukan teks sebagai wacana yang dapat melakukan
kuasa. Teori ini mengarahkan analisis dalam pembahasan fungs bahasa yang
penuh dengan dinamika sosial, historis, dan retoris.?® Kekuasaan pada wacana
menurut Roger Fowler adalah kemampuan untuk mengontrol perilaku dan
kehidupan orang lain.*° Kekuasaan ini tidak bisa terlepas dari fenomena budaya
dalam mansyarakat seperti maginalitas yang disebabkan oleh kelas, gender,
ideologi, kebangsaan, entinitas, dan sebagainya.

Fowler bersama Robert Hodge, Guther Kress dan Tony Trew
mengembangkan sebuah teori milik Halliday mengenai struktur dan fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi.®! Dari pengembangan ini muncul sebuah teori yang
dinamakan dengan kritik bahasa (Critical Linguistics) pada tahun 1979. Dia
berpendapat bahwa bahasa pada hakikatnya tidak murni, karena mengandung

ideologi media. Hal itu terlihat dari peristiwa yang sama namun diberitakan

2 Mulyana, Kajian Wacana: Teori, Metode dan Aplikasi Prinsip-Prinsip Analisis Wacana,
TiaraWacana: Y ogyakarta, 2005), 51.

2 Anang Santos, Studi Bahasa Kritiss Menguak Bahasa Membongkar Kekuasaan,
(Bandung: Mandar Mgju, 2012), 101-102.

% 1bid., 58.

% Ibid., 10.
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dengan bahasa yang berbeda seperti kata “teroris” yang berbeda dengan kata
“mujahid”.

Menurut Fowler bahwa bentuk bahasa dalam wacana adalah instrumental
yang bersifat fungsional-sistematik yaitu bahasa merespon fungsi bahasa secara
runtun.®? Teori Roger Fowler lebih menekankan 2 objek kebahasaan untuk
mendapatkan hasil penelitian, yaitu:

a Kosskata

Diksi dalam elemen-elemen penting dibentuk untuk mempengaruhi
khalayak. Roger Fowler berpendapat bahwa pengalaman sosial dan politik
yang berbeda itu nampak dari gaya bahasanya karena gaya bahasa itu cerminan
media. Elemen yang membentuk gaya bahasaitu antaralain adalah:

» Pertama Kosakata pemembentuk klasifikasi

Media memilih kosakata untuk meligitimasi seseorang atau membangun
klasifikasi sosial orang lain. Redlitas yang terlalu kompleks membuat media
membuat penyederhanaan dan abstraksi dari realitas. Klasifikasi menyediakan
arena untuk mengontrol informasi dan pengalaman.®® Menurut Fowler, Bahasa
adalah medium yang efesien dalam pengkodean kategori-kategori sosial.
Struktur bahasa menghadirkan jaringan makna yaitu ideologi dari penutur yang
bersifat kultural.3*

» Kedua Kosakata membatasi pandangan

%2 |bid., 63.

33 Eriyanto, Analisis Wacana, 135.
3 Santos, Sudi Bahasa Kritis, 67.
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Menurut Fowler bahasa pada dasarnya bersifat membatasi, kita digjak
untuk memahami sesuatu seperti apa yang difahami media.*® Oleh karena itu,
makna kosakaata akan sangat mempengaruhi pandangan pembaca terhadap
sebuah pemberitaan.

> Ketiga: Kosakata pertarungan wacana

Setiap media memiliki corak pemberitaan yang berbeda-beda. Mereka
mempunyai klaim kebenaran, dasar pembenar dan penjelasan mengena suatu
masalah. Mereka juga memiliki revis yang berbeda yang dianggap paling
benar dan lebih menguntungkan dalam mempenagruhi  opini  publik.
Pertarungan wacanaini nampak dari kutipan wawancara media.

» Keempat: Kosakata sebagai pemarginal

Argumen dasar dari Roger Folwer dkk. adalah pemilihan bahasa tertentu
—kata dan kalimat proposisi- membawa nilai ideologis tertentu.3’ Kata
dipandang sebagai sesuatu yang netral tetapi membawa implikasi ideologi.
Kalimat, susunan kalimat, kata, bentuk kata, preposisi dan berbagai bentuk
struktur bukan merupakan persoalan linguistik teknisi sgja namun merupakan
bentuk ekspresi ideologi.

b. TataBahasa

Roger Fowler mengajukan 3 model yang menghubungkan antara subjek,

objek dengan peristiwa. Modéd itu antaralain:

%5 Eriyanto, Analisis Wacana, 137.
% |hid., 140.

37 |bid., 149.
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» Pertama, model transitif

Modd ini terkait dengan tata bahasa secara fungs yang
memusatkan peran verb pada sebuah kalimat atau frasa. Transitif
merupakan aat yang berguna untuk mengungkap pelaku dan keterlibatan
pelaku pada proses dalam terbentunya peristiwva. Alat ini akan
menganalisa kata kerja sebagai kata kerja aktif maupun pasif yang
menunjukkan dan memfokuskan pembaca pada perilaku pelaku dan sifat
atau mental pelaku.®® Model S + P aktif + O dan model O + P pasif ini

dapat dilihat pada contoh kalimat dibawah ini:

(0) ok Sl 3311 las (P aKtif) kgt (S) (bl Y1 OLSI
(O) st L.,:Su.» sbwd ¥ (P pasif) «ds
» Kedua, moddl intransitif
Model ini menekankan bahwa pelaku melakukan suatu pekerjaan

tanpa memperlihatkan akibat atau efek yang dihasilkan dari pekerjaan

itu. Model ini dapat dilihat pada contoh kalimat dibawah ini:

(9) @lal dbeo 3las (P) Cuiy
» Katiga, model relasional

Modéd ini terkait dengan nilai yang menghubungkan antara kode

bahasa dan sosia. Hubungan keduanya adalah ekuatif yang memiliki

% Riani, Kelompok Hispanik di Amerika Serikat pada Wacana Berita Yahoonews.com:
Kajian Analisis Wacana Kiritis, (Tesis, Konsentrasi Lingusitik, Pascasarjana Universitas Gadjah
Mada, Y ogyakarta: 2012), 25-36.
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kesamaan baik bendanya maupun sifatnya.®® Pada umumnya diletakkan
pada kata sifat dengan tambahan “yang”.
» Kalimat sintagmatik dan transformatif.

Sintagmatik yaitu sifat yang terkait dengan hubungan antara subjek
dan objek seperti transitif dan intransitif. Pada bentuk transitif, kata kerja
menekankan subjek sebagai sebab dan objek sebagai akibat sebuah
tindakan dengan sangat jelas. Adapun dalam bentuk intransitif, kata kerja
hanya mengasosiasikan siapa sebab dan bukan apa akibatnya.*® Fowler
juga mengatakan bahwa bahasa mengandung sifat transformasi yaitu tata
kalimat itu tidak baku atau bisa berubah, dipertukarkan, dihilangkan,
ditambahkan, dan dikombinasikan dengan kalimat lain.* Perubahannya
terletak pada makna, pertama yaitu pasivasi (perubahan dari aktif ke
pasif) yang fokus pada objek. Kedua, nominalisasi yaitu merubah kata
kerjamenjadi kata benda. Tujuan transformasi adalah mengajak pembaca
untuk fokus pada peristiwa tindakan itu sendiri secaa langsung bukan
pada objek maupun subjek. Walau keduanya memberikan titik fokus

yang bebeda namun keduanya sama-sama menghilangkan pel aku.

Makna struktural linguistik menurut fowler adalah hubungan antara
kostruksi tekstual dengan kondisi sosial, institusional, dan ideologi dalam

mendatangkan presepsi dan fungsi. Struktur lingual ini digunakan untuk

¥ |bid., 152.
40 |bid., 153.

4 |bid., 153.
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mensisitematiskan dan mentransformasi realitas. Oleh karena itu, dimens
sgjarah, struktur sosial, dan ideologi adalah sumber utama pengetahuan dan

hipotesis dalam kerangka kerja kritisme linguistik.*?

Bentuk kalimat trangitif, intransitif, pasif-aktif, dan negatif-positif
memiliki nilai mental penulis dalam membentuk wacana dimana bentuk
kalimat itu menunjukkan deklaratif, introgtif, dan imperatif dari sebuah modus
kalimat. Selain itu, di dalam bentuk kalimat memiliki nilai relasional yaitu nilai
atau maksud yang terkandung di dalam sebuah tata kalimat. Nilai-nilai itu dapt
berupa intensional, epistemik, deontik, dan dinamik dari sebuah relas atau
hubungan antara penulis dengan peristiwa. Intensional adalah bentuk kalimat
yang mencerminkan sikap penulis tehadap peristiwa yang dinyatakan dalam
“keinginan”, “harapan”, “ajakan”, “pembiaran”, dan “permintaan”. Adapun
epistemik adalah bentuk kalimat yang mencerinkan sikap penulis yang
menyatakan “pengetahuan”, “keyakinan”, *“kepercayaan”, dan “pendapat”.
Sedangkan deontik adalah bentuk kalimat yang menggambarkan sikap penulis
dengan bentuk mengharuskan, mengizinkan, dan melarang sebuah peristiwa.
Terakhir adalah dinamik dimana ia adalah bentuk kalimat yang menunjukkan
sebuah kaidah adam atau kaidah sosia. Modus kalimat tersebut dapat
dipengaruhi oleh konteks sosial yang diproses dalam proses kognisis sosial
sehingga menghasilkan ideologi media. Rumusan kedua teori tersebut dapat

diringkas dalam tabel di bawah ini:

42 Santoso, Studi Bahasa Kritis, 73.
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Kelompok D&’is, Jabhah an-Nusra, dan Al-Jai$ al-Hur dalam
ideoloai al-Alam

[ Kolaborasi Analisis Kritis Wacana ]

[ Teori Teun van Dijk

i

menganalisis cara aI-Alah

mengarahkan opini publik:

1. Struktur Makro
Deskripi tema utama dan

tema pendukung.

2. Struktur Supra
Deskripsi skema.

3. Nila Intensional:
Deklaratif, introgatif,
imperatif, intensional,

\ epistemik>dedhtik| di namik/

[ Teori Rojer Fowler ]

i

menganalisis cara al-AIar}

membentuk bahasa berita:

A. Kosakata: Marginalitas,
klasifikas, pertarungan
wacana, dan batasan

B. Nilai Pengalaman:
Ketrangitif, Intrangitif,

aktif-pasif, positif negatif

Da’is, Jabhah an-Nusrah, dan Al-Jais al-Hur.

[ Mendeskripsikan ideologi al-Alam tentang kel ompok ]
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F. Metode Penelitian

Metode pendlitian ini terdiri atas deskripsi dari jenis dan sifat peneliitan,
cara mengumpulkan data dan sistematika analisis. Semua ini bertujuan untuk
memperjelas dan membatasi penelitian gar tetap singkron dengan teori. Adapun
penjabarannya sebagai berikut:

1. Jenisdan Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dimana ia
bertujuan untuk mencari konsep teori Rojer Fowler dan Teun van Dijk, teks berita
pada situs channel al-Alam dengan memanfaatkan fasilitas wifi perpusatakaan.
Peneilitian ini akan mendeskripsikan analisis struktur wacana dari komponen
terkecil hingga terbesar untuk mencari bahasa ideologi dan menghubungkannya
mental jurnalis.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengambil sumber data primer berupa teks-teks berita di situs
www.a-alam.ir tentang kelompok D&’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur
pada konflik Suriah dari bulan September 2016 hingga September 2017. Pada
bulan tersebut, para militan telah membuka identitas mereka kepada masyarakat
dunia internasional dalam aksi-aksinya. Oleh karena kognisi sosia berhubungan
dengan latar belakang jurnalis sebagai perwakilan channel a-Alam Iran yang
tidak memiliki cabang di Indonesia dan keterbatasan dana, maka metode
wawancara akan dilakukan melalui chatting baik via email, what’s up, telegram,
dan telepon. Hasil wawancara ini akan digunakan sebagai bahan untuk

menganalisis ideologi channel al-Alam.
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Referensi primer tentang teori Teun van Dijk dan Roger Fowler diambil dari
buku utama berbahasa indonesia, Arab dan Inggris. Data sekunder digunakan
untuk menambah dan memperkuat informasi serta analisis peneltian. Data tersebut
diperoleh dalam jurnal, buku, berita surat kabar, dan pencarian internet dalam
bentuk PDF terkait dengan 3 kelompok kelompok D&’s, Jabhah an-Nusrah, dan
al-Jais al-Hur pada konflik Suriah, dan latar belakang sosial-politik channel al-
Alam, Iran. Semua data ini dapat ditemukan pada perpustakaan online maupun
non online.

3. AndlisisData

Data-data dianalisis secara kudlitatif yaitu penjabaran analisis tanpa
melibatkan statistika. Teori bahasa Rojer Fowler berasumsi bahwa teks berita
bersifat tidak netral. Teks berita tidak hanya memberikan informas yang
mengarahkan pembaca pada sebuah ideologi tertentu. Berangkat dari asumsi ini
maka Roger Fowler memberikan sebuah metode kritik wacana dengan dua tahap,
yaitu:

a. Fowler menggunakan analisis kosakata untuk mengungkap cara media
membahasakan kelompok kelompok D&’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-
Jais al-Hur pada konteks konflik Suriah. Kosakata itu dipilih untuk
mengarahkan sudut pandang pembaca tentang kelompok ini dari reditas
konflik yang kompleks. Penggunaan kata-kata untuk kelompok
kelompok militan, seperti kata oposisi pemerintah, kata teroris, kata
takfir, kata Da’is, memiliki efek yang berbeda terhadap pembaca. Bentuk

dari kosakata itu merupakan usaha media dalam memberikan pengaruh
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ideologi pada pembaca dengan bentuk marginalitas, klasifikasi, batas
pandangan atau pertarungan wacana

b. Analisis kalimat mengarahkan pembaca pada fungsi kata dalam susunan
kalimat. Hal itu terkait dengan pola penggabungan dan pengaturan
dengan kata konjungsi. Nila pengalaman seperti kalimat aktif-pasif,
positif-negatif dan transitif-intransitif serta nila relasional seperti
introgatif, epistemik, dan dinamik yang terkandung dalam kalimat.

c. Penditi akan menghubungkan kalimat A dengan kalimat B, C, dan
lainnya yang mengantarkan pembaca pada ideologi media a-Alam dalam
merepresentasikan 3 kelompok ini. Analisis antar kalimat ini berada di
level analisis struktur makro dan supra.

d. Peneliti akan mencari bentuk kognisi sosiad Channel al-Alam yang
mencoba untuk mengkontruksi 3 kelompok ini. Kognisis sosial ini akan
didapatkan dari pembacaan teks, konteks konflik suriah dan latar
belakang penulis berita. Data wawancara ini akan digunakan dalam

memahami ideologi penulis.

G. Sistematika Pembahasan
Tujuan sistem pembahasan adalah untuk menata arah pikir dan pendlitian
dengan baik. Sitematik ini akan memberikan gambaran secara luas dan umum
tentang aur jaannya penelitian. Dengan begitu akan mempermudah
memperkiraan bentuk dan isi dari sekripsi ini. Adapun sistematiknya sebagai

berikut:
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BAB |: Berisi pendahuluan, antara lain: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I1: Pemaparan sgjarah konflik Suriah secara umum, sgjarah kelompok Da’s,
Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur secara khusus, hubungan sosial-politik

negara Republik Islam Iran dengan negara-negara regional dalam sub bab.

BAB |l1: Merepresentasikan kelompok Da’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-
Hur secara kebahasaan menggunakan teori Rojer Fowler dalam nilai pengalaman

dan fungsi diksinya.

BAB [1V: Menjelaskan konstruksi kognisi sosial channel a-Alam dalam
mempresentasikan kelompok Da’s, Jabhah an-Nusrah, dan al-Jais al-Hur.
BAB V: Menyimpulkan dan memberi saran bagi civitas akademisi dan jurnalis

channd al-Alam.



BABV

PENUTUP

A.Kesimpulan

Konteks sosial Iran dan memori jurnalis Iran pasca revolus berpengaruh
kepada proses pembentukan berita di channel al-Alam. Berdasarkan hasil pendliti
menggunakan teori Rojer Fowler dan Teori Kognisi Sosial Teun van Dijk, maka

penulis dapat menyimpulkana bahwa:

1. Channe a-Alam merupakan media yang disponsori oleh negara Iran. Misi
Iran untuk menjaga keamanan nasional dan regiona Iran menciptakan
hubungan diplomasinya dengan negara-negara Timur Tengah dan Asia.
Kehadiran kelompok militan di daerah regiona yang di-bancking oleh
Amerika dan kelompok islam jihadis memberikan kekacauan di ranah
nasional dan regional. Segjarah intervensi Amerika dan teror kelompok islam
jihadis kepada negara Iran mendorong pemerintah Iran membagikan

informasi tersebut kepada publik melalui channel al-Alam.

2. Struktur makro berita a-Alam tentang D&’is dan Jabhah an-Nusrah
menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut merupakan kelompok yang

berbahaya. Struktur supra mengarahkan publik bahwa kelompok ini

190
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memberikan teror atau ketakutan kepada warga dengan pertiakaian antar
militan. Adapun struktur mikro media al-Alam menunjukkan bahwa setiap
dikss mengarahkan publik kepada marginaitas teroris dari politik,
pertarungan wacana antara jihad dan agresi, dan nilai-nilai relasional yang
menghubungkan antara realitas dengan teks seperti bentuk pernyataan yang
memberikan batasan wawasan dari redlitas konflik yang luas. Pada
pemberitaan struktur makro tentang al-Jais al-Hur bahwa kelompok ini
merupakan kelompok yang sikapnya dapat ditoleransi atau non ekstrimis.
Struktur supranya mengarahkan opini publik kepada sikap nasionalis dan
non ekstrim yang dimanfaatkan Amerika Serikat untuk misinya di Suriah.
Adapun struktur mikro channel a-Alam, jurnalis al-Alam membentuk diksi
pemberontak pada posis pelaku dengan tujuan untuk memarjinalkan
Amerika karena intervensinya pada kelompok al-Jais al-Hur. Nilai-nilai
relasional dalam bahasa al-Alam merangkum realita konflik Suriah terkait

kepentingan Amerika Timur Tengah.

. Representasi bahasa berita tentang kelompok Da’is, Jabhah an-Nusrah dan
al-Jais al-Hur dibentuk oleh kognisi sosial channel a-Alam. Kognisi sosial
tersebut dipengaruhi oleh konteks sosial a-Alam seperti persepsi Iran dan
channel al-Alam tentang sgarah pra-pasca revolusi Iran. Hampir semua
pemberitaan a-Alam mengarah kepada stetment bahwa D&’is adalah
kelompok teroris seperti diksi “teroris” untuk kelompok Da&’is yang
disebabkan karena kelompok ini adalah diaspora dari kelompok al-Qa’idah

dan mantan I1SI di perang Iran-lIrak. Kelompok Jabhah an-Nusrah adalah
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kelompok pertikaian yang diwakilkan dengan diksi “istibakat”. Kelompok
ini dianggap sebagai sebab pertikaian karena Jabhah an-Nusrah
memunculkan banyak pertikaian dengan kelompok militan yang menambah
korban dan kerusakan di Suriah. Al-Alam vyakin bahwa dengan
menghilangkan pertikaian dan kekerasan seperti sikap kelompok D&’is dan
Jabhah an-Nusrah di Suriah maka konflik Suriah dapat diselesaikan secara
dama dan tenang sebagaimana solusi konflik pada konfrensi Astana saat
ini. Berbeda halnya dengan pemberitaan kelompok al-Jais al-Hur yang
cenderung mengarah pada keyakinan-keyakinan channel a-Alam bahwa
intervenss Amerika Serikat ada di setiap pergerakan al-Jais al-Hur di
Suriah. Al-Aalam yakin bahwa dengan menghilangkan intervensi Amerika,
maka konflik Suriah akan dapat diselesaikan secara berdaulat dan mandiri
sebagaimana negara Iran saat ini. Keyakinan dan ide yang membangun
ideologi channel a-Alam tentang kelompok D&’is dan Jabhah an-Nusrah
mengarah kepada anti terorisme dan anti pertikaian di Suriah dan keyakinan
serta ide yang mengkostruksi ideologi channel al-Alam tentang kelompok
al-Jais al-Hur adalah anti intervenss Amerika di konflik Suriah. Ideologi
anti kolonalisme Barat dan Timur dalam pemberitaan kelompok Da&’is,

Jabhah an-Nusrah dan al-Jais al-Hur.

B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penlitian ini, maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:
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1. Bagi mediaKannal a-Alam

Al-Alam diharapkan tetap menginformasikan berita tentang negara-
negara islam dan negara-negara internasional dari perspektif yang berbeda
untuk menyeimbangkan wacana dan opini yang beredar di publik. Al-Alam
juga diharapkan dapat menjadi informan dari informasi-informasi yang luput
dari pemberitaan mainstream Amerika seperti kerjasama rahasia antara Israel
dengan Myanmar. Al-Alam juga diharapkan tetap rasional dan realistis dalam

pemberitaannya untuk menarik pembaca yang baik dan cerdas.

2. Bagi Peneliti Muda

Peneliti muda adalah investas masa depan bagi Bangsa Indonesia dan
pewaris Tuhan di dunia, oleh karenaitu rasionalitas berfikir dan realistis dalam
bertindak harus dikedepankan dengan cara meningkatkan teori dan metode
dalam mengamati sebuah fenomena dunia khususnya fenomena bahasa. Bahasa
berita di abad 21 sangat komplek, mengingat kemajuan teknologi dan
kepentingan individu secara halus dapat mempengaruhi sebuah wacana kecil
menjadi wacana yang besar. Sebab itulah yang menuntun peneliti muda untuk
meningkatkan teori serta metode penelitan bahasa media menjadi suatu
kesatuan teori serta metode yang utuh. Peniliti muda dituntut untuk meneliti
bahasa media mainstream Amerika dan mainstream jihadis sebagai pembuka
jalan ke arah perbandingan ideologi dan presentasi besaran pengaruh konteks

sosial dan mental jurnalis dalam pemberitaan di masing-masing media.
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